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The purpose of this study was to determine the factors that influence student learning interest 
in class XII IPS SMA Negeri 1 Terentang District Terentang Kubu Raya Regency. The 
method used is descriptive research method with the form of a study of the relationship with a 
sample of 30 respondents from 60 populations. Data collection techniques used are Direct 
Communication Techniques and Documentary Study Techniques. Based on the results of 
each indicator. 1). The feelings of students in teaching and learning activities are quite fun 
although a little boring this is shown by 10 students expressing feelings of pleasure and a 
little bored. 2). Student interest in learning, from the results of research data showed 18 
students expressed useful in learning economics, 15 students expressed interest in the way 
teachers teach in class and 21 students stated the methods used by teachers were not very 
varied. 3). Student attention in learning is seen from the accounting material taught so far in 
accordance with the curriculum or syllabus that has been available from schools, also in 
accordance with the recommended teacher handbooks. 4). 15 students always do homework 
assignments given by the teacher, although sometimes they are not completely done by 
themselves and some do not do assignments. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan  UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam 
bab II pasal 3 mengatakan fungsi serta tujuan 
pendidikan nasional adalah sebagai berikut : 
Bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk 
kemampuan serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kahidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, cakap ,kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. (Depdiknas, 2003:8). 
Agar semua itu terwujud seorang guru harus 
mampu meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran. 
Menurut Slameto (dalam Minarni, 
2014:121) “minat adalah rasa lebih suka dan 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh”. Sedangkan 
Sutikno (2007:15) berpendapat “Minat 
merupakan kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan”. Menurut Muhibbin Syah 
(2003:151) secara sederhana, “minat 
(interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu”. Minat besar sekali 
pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang 
sebab dengan minat ia akan melakukan 
sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa 
minat seseorang tidak mungkin melakukan 
sesuatu. 
Minat belajar di bentuk melalui dan 
belajar. Siswa dituntut untuk memberikn 
perhatian terhadap semua rangsangan 
yang mengarah ntuk mencapai tujuan 
belajar. Adapun tuntutan untuk selalu 
memberikan perhatian, menyebabkan 
siswa menciptakan atau membangkitkan 
perhatiannya kepada segala pesan yang 
dipelajarinya. Perbedaan minat dan 
perhatian yaitu minat sifat lebih menetap 





Minat belajar merupakan salah satu 
aspek yang turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar peserta didik, minat 
belajar selalu berkaitan dengan kesukaan 
seseorang peserta didik untuk terlibat 
dalam suatu kegiatan belajar yang 
ditunjukkan melalui kesenangan, 
kegigihan, keinginan, kosentrasi dan 
perhatian terhadap kegiatan belajar. 
Disamping hal tersebut minat belajar juga 
merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dari dalam diri siswa, aktivitas 
peserta didik dalam belajar membutuhkan 
suatu ketekunan dan kesenangan tertentu, 
oleh karena itu belajar memiliki daya 
tarik tertentu bagi peserta didik  apabila 
peserta didik memiliki minat tertentu 
terhadap belajar. Minat yang tinggi 
terhadap sesuatu obyek atau kegiatan 
belajar akan mempermudah dan 
mempercepat pemahaman seseorang akan 
obyek dan kegiatan bersangkutan.Minat 
pada dasarnya adalah  suatu penerimaan 
akan adanya suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu diluar diri kita. 
Semakin kuat atau semakin dekat 
hubungan tersebut, maka akan semakin 
besar minat yang akan timbul bagi 
seseorang.  
Minat belajar siswa dapat dilihat dari 
perhatian siswa dalam proses belajar 
mengajar serta keterlibatan siswa mengikuti 
kegiatan belajar mengajar seperti 
mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 
sikap aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang di berikan oleh guru. 
Minat Belajar diukur dengan skala 
ordinal. Adapun aspek-aspek minat belajar 
adalah: 1). Perasaan senang /kesukaan, 2). 
Ketertarikan Siswa, 3). Perhatian, 4). 
Keterlibatan siswa. 
Menurut Depniknas (2003:6) 
menyatakan; “akuntansi merupakan bahan 
kajian mengenai suatu sistem untuk 
mengahasilkan informasi berkenaan transaksi 
keuangan informaasi tersebut dapat 
digunakan dalam rangka mengambil 
keputusan dan tanggung jawab dalam 
beidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi 
swasta (akuntansi perusahaan), pemerintah 
(ankuntan pemerintah  atau pun organisasi 
masyarakat lainnya (akuntan public)” 
Sardiman (2011:20-21) pembelajaran 
adalah, “kegiatan yang dilakukan untuk 
menciptakan suasana atau memberikan 
pelayanan agar siswa belajar, pembelajaran 
lebih menekankan pada guru dalam upayanya 
untuk membuat siswa dapat belajar atau tidak 
hanya membuat adanya perubahan tingkah 
laku siswa”. Dapat disimpulkan pembelajaran 
akuntasi adalah proses membuat orang 
belajar atau rangkaian kejadian yang 
mempengaruhi siswa sehingga proses 
belajarnya dapat berlangsung mudah untuk 
menyampaikan sekumpulan materi bahan 
ajar berdasarkan landasan keilmuan 
akuntansi yang dibelajarkan kepada peserta 
didik sebagai beban belajar melalui metode 
dan pendekatan tertentu. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Travers dalam Husein 
(2004:22) metode deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 
berlangsung pada saat riset dilakukan dengan 
memeriksa sebab dari gejala dari suatu gejala 
tertentu. Dengan bentuk penelitian study 
hubungan (Interlationship Studies) karena 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan hubungan dua variabel 
dalam bentuk hubungan pengaruh. 
Sedangkan cara yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu studi regresi. Hal ini di 
maksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh inat belajar siswa pada pembelajran 
akunatansi kelas XII IPS di SMA Negeri 01 
Terentang Kecamatan Terentang Kabupaten 
Kubu Raya. 
Pupulasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 di SMA 
Negeri 01 Terentang Kabupaten Kubu Raya 
dengan jumlah 60 siswa , Sesuai masukan 
dari sekolah dengan jumlah populasi 60 
orang maka sampel yang disarankan 
berjumlah 30 siswa atau 50% yang diwakili 





siswa dari kelas XII IPS 2. 
Teknik pengupulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 1). Teknik 
Komunikasi Langsung, dilakukan wawancara 
dengan guru mata pelajaran ekonomi dan 
beberapa siswa yang dijadikan sebagai 
sampel. 2). Teknik Studi Dokumenter adalah 
cara mencari dan mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti yaitu mengenai minat belajar siswa 
serta catatan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian baik dari sumber 
dokumen, buku-buku, internet dan lain-lain. 
Menurut  Sugiono  (2015  :335)  
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun data secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, kuesioner 
(angket), catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisir data kedalam 
kategori, menjabar kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain.  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
minat belajar siswa, maka data akan di 
analisis sesuai indikator minat belajar. 
Adapun aspek-aspek minat belajar adalah: 1). 
Perasaan senang /kesukaan, 2). Ketertarikan 
Siswa, 3). Perhatian, 4). Keterlibatan siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara kemudian dioleh dan dianalisis 
lebih lanjut. Langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menganalisis dan 
menginterpretasikan data yang ada tersebut, 
yaitu: 1). Data hasil observasi, wawancara, 
dan dokumen  dianalisis secara naratif 
kualitatif. 2). Data peningkatan perolehan 
hasil belajar akuntansi dan aktivitas belajar 
siswa akan dikolaborasikan dengan data 
pengamatan untuk dianalisis secara naratif 
kualitatif. 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
cara: 1). Perpanjang pengamatan Menurut 
Sugiyono, (2015: 365 ) “perpanjang 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan,  
wawancara  lagi  dengan  sumber data yang 
pernah ditemui atau yang baru”. 2). 
Tringulasi Menurut Sugiyono, (2015:372) 
“tringulasi dalam pengujian credibility ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu”. berdasarkan pendapat 
diatas, peneliti membandingkan masing 
masing data yang diperoleh dari data 
wawancara dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Wawancara dengan siswa kelas XII 
IPS SMA Negeri 01 Terentang Kabupaten 
Kubu Raya, 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya, yang 
melipuri  
Perasaan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 1). 
Perasaan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Dari 30 siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran ekonomi. 
Khususnya materi akuntansi selama ini, 
diperoleh data sebagian besar siswa yang 
senang 10 siswa, senang dan bingung 7 
siswa, biasa saja 6 siswa, bosan dan 
membingungkan 5 siswa serta yang tidak 
senang atau sulit sebanyak 5 siswa. 2). 
Suasana belajar dalam pembelajaran. Dari 30 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran 
ekonomi materi akuntansi, diperoleeh data 
senang sebanyak 10 siswa, biasa saja 10 
siswa, tidak senag 2 siswa, senang tetapi 
membingungkan 4 siswa, bosan dan 
membingungkan 2 siswa serta sulit 2 siswa. 
3). Tugas yang diberikan dalam 
pembelajaran. Dari 30 siswa  yang 
mengemukakan senag berjumlah 15 siswa, 
tidak senang 5 siswa, senang dan bingung 4 
siswa serta kadang sanang dan kadang tidak 
berjumlah 6 siswa.  
Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 1). 
Manfaat belajar akuntansi. Dari 30 siswa 





siswa, sangat bermanfaat 7 siswa dan yang 
mengatakan biasa biasa saja berjumlah 5 
siswa. 2) Ketertarikan dengan guru 
mengajar. Dari 30 siswa yang mengatakan 
tertarik dengan cara guru mengajar akuntansi 
adalah sebanyak 15 siswa, yang tidak tertarik 
berjumlah 4 siswa, kurang tertarik 
bberjumlah 9 siswa dan biasa saja berjumlah 
2 siswa. 3). Penggunaan variasi metode oleh 
guru dalam pembelajaran. 21 siswa 
mengemukan tidak bervariasi, 3 siswa 
mengatakan bervariasi, 5 siswa 
mengemukakan kadang kadang bervariasi 
dan 1 siswa mengatakan jarang sekali 
bervariasi. 
Perhatian siswa dalam pembelajaran 
akuntansi dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 1). Materi 
akuntansi yang saya ajakan sesuai tidak 
dengan keinginan siswa. Dari 30 siswa yang 
mengemukakan sesuai sebanyak 8 siswa dan 
kadang kadadng tidak sesuai sebanyak 12 
siswa, 2). Dalam mengajarkan akuntansi saya 
memang jarang sekali menggunakan media 
pembelajaran. Dari 30 sisswa yang 
mengemukankan menggunkan sebanya 8 
siswa, kadang kadang sebanyak 20 siswa dan 
tidak  menggunakan sebanyak 12 siswa. 3). 
Media yang digunakan dalam mengajar 
akuntansi. Dari 30 siswa mengemukakan 
media sangat menarik berjumlah 10 siswa, 
tidak menarik berjumlah 18 siswa, biasa saja 
berjumlah 12 siswa. 4). Keretrarikan guru 
dalam mengajar, baik cara penyampaian 
maupun sistematika penyampaian materi. 
Menurut 30 siswa yang mengemukakan 
sangat menarik 15 siswa, biasa saja 
berjumlah 1 siswa dan yang mengemukakan 
tidak menarik berjumlah 4 siswa. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 1). 
Keaktifan bertanya siswa dengan guru ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Dari 30 
siswa yang mengemukakan sangat aktif 
berjumlah 4 siswa, cukup aktif sebanyak 10 
siswa, dan tidak aktif 10 siswa serta biasa-
biasa saja 6 siswa. 2). Keaktifan siswa 
berdiskusi ketika guru menyuruh diskusi 
terhadap suatu kasus transaksi dalam proses 
pembelajaran. Dari 30  siswa yang 
mengemukakan aktif sebanyak 15 siswa dan 
yang mengemukakan tidak aktif sebanyak 8 
siswa serta yang mengemukakan biasa-biasa 
saja berjumlah 7 siswa. 3). Penyesaian dan 
mengerjakan soal tugas akuntansi yang 
diberikan. Dari 30 siswa yang 
mengemukakan yang mengerjakan sebanyak 
12 siswa yang mengemukakan kadang-
kadang sebanyak 10 siswa dan tidak 
mengerjakan 2 siswa, serta yang mencontek 6 
siswa. 4). Penyesaian dan mengerjakan tugas 
di rumah. Dari 30 siswa yang mengemukakan 
mengerjkan sebanyak 15 siswa, yang 
mengemukakan kadang kadang 10 siswa 
serta yang mengerjakan tugas dengan cara 
melihat hasil pekerjaan teman sebanyak 5 
siswa. 
 
Hasil Wawancara Dengan Guru Mata 
Pelajaran Ekonomi dikelas XII IPS SMA 
Negeri 01 Terentang Kabupaten Kubu 
Raya. 
Wawancara dilaksanakan pada hari 
kamis tanggal 13 sesember 2018 terhadap 
guru yang mengajar ekonomi, khususnya 
materi akuntansi dikelas XII IPS SMA 
Negeri 01 Terentang Kabupaten Kubu Raya, 
yang meliputi tentang perasaan siswa, 
ketertarikan siswa, perhatian siswa dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
akuntansi. a). Pendapat guru tentang perasaan 
siswa dalam pembelajaran akuntansi dikelas 
XII IPS SMA Negeri 01 Terentang 
Kabupaten Kubu Raya. 
Perasaan siswa terhadap materi 
pembelajaran akuntansi. Menurut saya 
sebagian besar menyatakan senang dalam 
belajar akuntansi karena asik dengan 
menghitung uang, hanya sebagaian kecil 
siswa yang kurang senang karena terlalu 
rumit dan sulit. 2). Suasana belajar akuntansi 
disekolah cukup baik dan bersemangat, 
hanya sebagian kecil siswa saja yang 
mengatakan kurang baik karena suasana agak 
panas dan susahnya menyelesaikan sebagian 
soal yang diberikan. 3). Tugas akuntansi 
yang diberikan kepada siswa menurut saya 
biasa-biasa saja, tentu dalam hal ini ada yang 





dan ada yang memang malas, jika diberikan 
tugas menyelesaian soal-soal akuntansi. 
Ketertarikan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 1). Tentu 
saja materi yang diajarkan dalam belajar 
pembelajaran akuntansi bermanfaat, karena 
asik dengan hitung uang, dan saya selalu 
sampaikan jika menguasi materi akuntansi 
akan sangat bermanfaat jika kelak bekerja 
dalam bidang apapun. 2). Ketertarikan siswa 
dangan metode guru mengajar, lumayan 
tertarik, dan sebagian dari siswa cukup 
paham. Hanya beberapa siswa saja yang 
meang sulit untuk menerima pemahaman 
materi akuntansi dikarenkan sulit dan malas 
belajar serta bertanya saat dijelaskan. 3). 
Dalam mengajar kadang kala saya juga 
memvariasikan metode mengajar yang 
digunakan, agar siswa lebih bisa memahami 
soal yang dibahas dan juga supaya siswa 
tidak bosan belajar akuntansi artinya guru 
akuntansi dalam mengaja sekali-sekali 
menggunkan metode yang bervariasi. 
Perhatian siswa dalam pembelajaran 
akuntansi dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya.  1). Materi 
akuntansi yang diajarkan tentunya sudah 
sesuai dengan kurikulum dan buku pedoman 
pegangan guru, sedangkan untuk sisi siswa 
menurut saya cukup sesuai dengan keinginan 
siswa, artinya siswa memahami materi 
tersebut sudah sesuai dengan buku paket 
yang digunakan 2). Saya pernah 
menggunakan media pembelajaran dalam 
belajar akuntansi, dalam hal ini termasuk jaga 
untuk mengadakan variasi penggunaan 
media, artinya sekali-sekali jika materi agak 
sulit untuk disampaikan dan dimengerti oleh 
siswa saya berusaha untuk mencari dan 
mengadakan media yang dapat membantu 
siswa memahami materi yang diajarkan. 3). 
Tertarik tidaknya media yang saya gunakan 
dalam pembelajaran akuntansi tergantung 
kepada siswa masing-masing, karena siswa 
didaerah termasuk siswa yang belum pernah 
mendapatkan materi akuntansi, maka 
penggunaan media masih seputar format atau 
contoh bukti transaksi tertentu saja. 4). 
Sistematika materi yang disampaikan dalam 
mengajar, menurut saya cukup menarik 
perhatian siswa. Hanya saja jika diukur dari 
hasil atau nilai yang diperoleh siswa masih 
belum memuaskan.  
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 1)  
Sebagian besar siswa tergolong cukup aktif 
ketika belajar akuntansi berlangsung, hanya 
memang yang sering bertanya kebanyakan 
siswa itu-itu saja, bagian lagi yang lainya 
juga terkesan kurang aktif bertanya, yang 
pasti mereka sering mengeluhkan sulitnya 
belajar materi akuntansi. 2). Siswa sebagian 
besar turut aktif berdiskusi ketika guru 
menyuruh berdiskusi, hanya memang diskusi 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
termasuk jarang dilaksanakan. 3). Siswa 
sebagian besar selalu mengerjakan tugas 
akuntansi yang diberikan guru, hanya apakah 
penyelesaian soal-soal yang diberikan 
tersebut sudah tepat atau benar, hanya 
sebagian kecil saja yang saya perhatikan agak 
malas-malasan mengerjakan soal yang 
diberikan saat belajar akuntansi. 4). Siswa 
yang mengerjakan tugas akuntansi yang 
diberikan oleh guru untuk dikerjakan 
dirumah sebagai PR, apabila jika disusruh 
kumpulkan, walaupun kadang kala tidak 
sepenuhnya dikerjakan sendiri atau dapat 
jawaban dari kawan lainya, artinya ada yang 
mengerjakan soal-soal untuk pekerjaan 
rumah yang asal-asalan. 
 
Pembehasan  
Perasaan Senang Siswa Terhadap 
Pembelajaran Akuntansi dikelas XII IPS 
SMA Negeri 01 Terentang Kabupaten 
Kubu Raya. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
siswa dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya 
menyatakan perasaan yang senang  dalam 
proses belajar mengajar di kelas karena para 
siswa sangat menikmati masa masa 
sekolahnya  dengan Suasana belajar di kelas 
XII IPS SMA Negeri 1 Terentang Kabupaten 
Kubu Raya tergolong menyenangkan 
sebagian besar siswa sangat semangat dalam 





ada beberapa siswa yang merasakan bosan 
dan membingungkan karena, pembelajaran 
ekonomi merupakan pelajaran menghitung 
sekaligus menghapal.. 
 
Ketertarikan Siswa Dalam Pembelajaran 
Akuntansi Dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 
Keterlibatan siswa yang saya perhatikan 
selama observasi sebagian besar siswa cukup 
tertarik dilihat dari keaktifan siswa dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan guru dan 
tidak sedikit juga yang merasakan manfaat 
dalam belajr ekonomi karena ada beberapa 
siswa yang sambil sekolah sambil jualan 
salah satuya jualan makanan di kantin da 
nada juga yang jualan pulsa dan online shop. 
Dan menurut data hasil observasi disekolah 
juga saya melihat guru akuntansi selama ini 
memang jarang sekali menggunakan berbagai 
ragam metode dalam mengerjakan akuntansi,  
karena meteri akuntansi itu menurut saya leih 
tepat mengerjakan dengan cara memberikan 
contoh soal dan diselesaikan dengan 
pembahasan yang jelas melalui perhitungan-
perhitungan yang mudah untuk dipahami, 
dari sisi siswa juga mereka tidak 
mempercayao sumber belajar yang lain selain 
materi yang diterima guru. 
 
Perhatian Siswa Dalam Pembelajaran 
Akuntansi dikelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya 
Perhatian siswa dalam pembelajaran 
dilihat dari segi materi akuntansi yang 
diajarkan selama ini sesuai dengan kurikulum 
atau silabus yang telah tersedia dari sekolah, 
juga sesuai dengan buku paket pegangan 
guru yang di anjurkan. Dari data yang 
diperoleh dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa ada beberapa siswa merasa kadang-
kadang materi yang disampaikan tidak sesuai 
karena ada beberapa siswa merasakan materi 
yang disampaikan agak melenceng.  
Berhasil tidaknya materi yang 
disampaikan oleh seorang guru biasanya 
tergantung dengam media pembelajaranya. 
Menurut hasil observasi Peneliti menunjukan 
bahwa guru mata pelajaran ekonomi di kelas 
XII IPS 1 DAN 2 SMA Negeri 1 Terentang 
sering menggunakan media pembelajaran 
tetapi siswa merasakan media yang 
digunakan tidak menarik sehingga ada 
beberapa siswa meresa bosan belajar 
pembelajaran ekonomi dikelas.  
 
Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 
Akuntansi di kelas XII IPS SMA Negeri 01 
Terentang Kabupaten Kubu Raya. 
Berdasakarkan data hasi penelitian 
menjukan Dari 30 siswa saya peroleh 15 
siswa selalu mengerjakan tugas pekerjaan 
rumah yang diberikan oleh guru , walaupun 
kadang kala tidak sepenuhnya dikerjakan 
sendiri sisanya minta bantu sama kawan 
dikelas. Ada juga yang tidak mengerjakan 
tugas dari data penelitian menunjukan  5 
siswa mengerjakan pekerjaan rumah di 
rumah melainkan di sekolah. Sisanya tidak 
mengerjakan sama sekali.  
Guru mata pelajaran ekonomi juga 
memberikan pendapat “bahwa siswa kelas 
XII IPS 1 dan 2  SMA Negeri 1 terentang 
tergolong cukup terlibat dalam proses 
pembelajaran dikelas. Tidak hanya dikelas 
saja mereka terlibat bahkan di sekolah 
mereka juga ikut terlibat, contohnya ada 
beberapa murid yang menjadi anggota OSIS 
dan terlibat juga di ekstrakurikuler seperti 
Pramuka dll. Siswa kelas XII IPS 1 dan 2 
tergolong sangat aktif baik di kelas dan diluar 
kelas, meski siswa kelas XII IPS 1 dan 2 
tergolong malas dalam mengerjakan tugas 
rumah. Banyak sekali alasan mereka tidak 
mengerjakan tugas rumah mereka seperti 
bantu orang tua sibuk di kegiatan 
ekstrakurikuler dan bahkan ada yang tidak 
mengerti sama sekali. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1). Perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran 
akutansi tergolong menyenangkan meski 
sedikit membosankan hal ini ditunjukan dari 
30 siswa 10 siswa menyatakan perasaan 
senang dan sedikit bosan dengan suasana 
belajarnya. Perasaan senang dan suasana 





belajar disekolah guna untuk menciptakan 
minat belajar dan meransang keaktifan siswa 
di kelas. 2). Ketertarikan siswa dalam belajar 
ditandai dengan manfaat belajar akuntansi, 
ketertarikan guru mengajar, dan metode. Dari 
hasil data penelitian menunjukan bahwa dari 
30 siswa 18 siswa menyatakan bermanfaat 
dalam belajar ekonomi, dari 30 siswa 15 
siswa menyatakan tertarik dengan cara guru 
mengajar dikelas serta dari 30 siswa 21 siswa 
menyatakan metode yang digunakan oleh 
guru sangat tidak bervariasi. 3). Perhatian 
siswa dalam pembelajaran dilihat dari segi 
materi akuntansi yang diajarkan selama ini 
sesuai dengan kurikulum atau silabus yang 
telah tersedia dari sekolah, juga sesuai 
dengan buku paket pegangan guru yang di 
anjurkan. Dari data yang diperoleh dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa materi yang 
disampaiakan kadang kadang tidak sesuai 
dengan materi yang seharusnya dan bahkan 
siswa merasakan materi yang disampaikan 
guru melenceng. Media yang digunakan guru 
mata pelajaran ekonomi tidak menarik 
sehingga ada beberapa siswa meresa bosan 
dan sulit mengerti belajar pembelajaran 
ekonomi dikelas. Karena merasa urid susah 
mengerti guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. Hal ini 
menjadikan siswa merasa sedikit senang 
dengan gurunya. 4). Hasil penelitian 
menjukan Dari 30 siswa saya peroleh 15 
siswa selalu mengerjakan tugas pekerjaan 
rumah yang diberikan oleh guru , walaupun 
kadang kala tidak sepenuhnya dikerjakan 
sendiri sisanya minta bantu sama kawan 
dikelas. Ada juga yang tidak mengerjakan 
tugas dari data penelitian menunjukan  5 
siswa mengerjakan pekerjaan rumah di 
rumah melainkan di sekolah. Sisanya tidak 
mengerjakan sama sekali. 
 
Saran 
Saran yang dapat diajukan sebagai 
berikut: 1). Dengan memperhatikan tingkat 
kesenangan siswa dalam pembelajaran materi 
akuntansi, maka diharapkan kepada siswa 
dan guru untuk terus memperhatikan, 
semangat dan terus mengembangkan diri 
dlam belajar mengajar, agar sebagai siswa 
yang peduli dengan pembelajaran yang 
dipelajari dapat menjadi lebih senang, lebih 
peduli dan lebih giat dalam belajar akuntansi. 
2). Dengan memperhatikan tinggat 
kesenangan siswa dalam bejalar akuntansi 
agar minat siswa yang kurnag dapat terus 
ditingkatkan, maka diharapkan tertutama 
kepada guru akuntansi agar selalu dapat 
memberikan motivasi belajar yang lebih baik, 
semangat belajar yang tinggi, serta 
membimbing siswa bagaimana akan 
pentingnya ilmu pengetahuan yang dipelajari 
untuk mengembangkan potensi dirinya. 3). 
Perhatian siswa yang kurang atau biasa-biasa 
saja dalam belajar akuntansi dapat menjadi 
perhatian khusus guru akuntansi, guru dan 
pihak-pihak yang terkait seperti kepala 
sekolah, orang tua siswa diharapkan turut 
berpartisipasi dan memperhatikan 
perkembangan anaknya di rumah terkait 
dengan proses belajar, agar perhatian siswa 
dengan pelajaran terus ditingkatkan. 4). 
Keterlibatan siswa yang masih belum 
maksimal hendaknya guru bersama ornag tua 
siswa dapat berusaha semaksimal mungkin 
untuk dapat senau meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam belajar khususnya pelajaran 
ekonomi akuntansi dengan cara membimbing 
dan mendampingi siswa dalam setiap 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, 
yang pada ahirnya dapat meningkatkan minat 
belajar siswa kearah yang lebih baik, agar 
kegiatan pembelajaran disekolah yang diikuti 
dapat dicapai dengan maksimal, dan juga 
membutuhkan minat belajar yang mendalam 
terhadap mata pelajaran ekonomi materi 
akuntansi, mengingat materi yang dipelajari 
dengan mata pelajaran ini merupakan satu 
kesatuan siklus yang mesti dipahami dan 
dimengarti dengan sungguh-dungguh agar 
dapat menyelesaikan setiap kasus soal yang 
diberikan oleh gutu akuntansi. 
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